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Indonesia has many sources of vegetable oil that can be used as a renewable energy source. 
One of the vegetable oil sources with great potential to be developed is palm fruit (Nypa Fruticans 
Wurmb). Nipah fruit is one of the raw materials used in this study, using the extraction method and 
methanol as the solvent. The research was conducted with various mass variations of 30 grams, 35 
grams, 40 grams, 45 grams and 50 grams. The extracted oil is characterized by a fragrant odor, clear 
yellow color and is volatile. From the results of the extraction of nipah fruit then tests were carried 
out which included% Yield, pH, Free Fatty Acid (FFA), Iodine Number and Density. From the test 
results, it was found that the average yield of palm fruit oil was 11.634%, where the highest% yield 
was found in the 35 gram sample, the pH number for 5 samples showed the number 6,% FFA of 
palm fruit oil on average 0.8%, the iod number of fruit oil nipah an average of 0.0272 and the specific 
gravity of nipah fruit oil an average of 0.654 gram / ml. 
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  PENDAHULUAN 
 
Peningkatan kebutuhan Bahan Bakar Minyak (BBM) yang sangat tinggi dewasa ini mendorong 
industri pengeboran dan pengolahan minyak untuk meningkatkan produksi mereka. Peningkatan ini 
akan terus terjadi setiap tahunnya seiring dengan pengembangan teknologi yang semakin maju dan 
jumlah penduduk yang semakin meningkat. Sayangnya, BBM yang tetap menjadi tumpuan 
pemenuhan kebutuhan tersebut merupakan energi yang tidak dapat terbarukan. Hal ini berdampak 
besar bagi ketersediaan energi tersebut di masa depan. Oleh karena itu, penelitian mengenai energi 
alternatif yang terbarukan serta penerapannya berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir ini. 
Salah satu energi terbarukan itu adalah minyak nabati (R Sudrajat, 2010). 
Indonesia memiliki banyak sekali sumber minyak nabati yang dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber energi terbarukan. Salah satu sumber minyak nabati yang sangat potensial untuk 
dikembangkan adalah tanaman nipah (Nypa Fruticans Wurmb). Buahnya membulat seperti buah 
pandan dengan panjang bonggol hingga 45 cm (Heriyanto dkk, 2011). Nipah merupakan tumbuhan 
tropis yang tumbuh subur pada lingkungan air yang asin, namun jarang dijumpai langsung di pantai. 
Tumbuh pada kondisi optimum saat bagian dasar palem dan rimpangnya terendam air. Oleh karena 
itu, nipah tumbuh di daerah sungai yang masih terpengaruh oleh arus pasang surut dari sungai. 
Kondisi ini menjadikan Indonesia memiliki wilayah luas yang ditumbuhi nipah, namun tidak jarang 
tumbuhan ini harus musnah dengan musnahnya hutan mangrove dan kerusakan pantai. (Dalming 
dkk, 2018). 
Nipah adalah salah satu tumbuhan jenis palm yang tumbuh di vegetasi mangrove. Sebagai   
salah   satu   jenis palm, nipa diduga    memiliki    komponen    senyawa yang sama dengan tumbuhan 
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jenis palm lainnya seperti kelapa dan kelapa sawit, yang komponen utamanya adalah minyak nabati 
(Rusli dkk, 2011). Salah satu alternatif pemanfaatan tanaman nipah adalah sebagai bahan baku 
pembuatan bioetanol. Nira nipah mengandung sukrosa sebanyak 13-17 %, ini merupakan suatu 
bahan yang sangat potensial diolah menjadi bioetanol (Saputra dkk, 2016). 
Saat ini nipah sudah banyak dimanfaatkan oleh penduduk mulai dari daun, tandan, pelepah, 
bunga, buah serta bagian lainnya (Nafidzah, 2019). Bagian nipah yang sangat potensial untuk 
dimanfaatkan selain niranya adalah buahnya. Pengambilan minyak buah nipah dapat dilakukan 
dengan cara ekstraksi. Menurut Isnawati (2018), ekstraksi   merupakan   cara pengambilan  zat  aktif  
yang  terdapat dalam  simplisia  menggunakan  pelarut yang  sesuai. Pelarut yang digunakan dalam 
ekstraksi ini adalah metanol. Metanol juga dikenal sebagai metil alkohol, wood alcohol atau spiritus, 
adalah senyawa kimia dengan rumus kimia CH3OH (Anggraini, 2019). 
Berdasarkan hasil penelitian Faisal, dkk (2009) ekstraksi minyak biji ketapang dengan 
menggunakan perbandingan pelarut isopropil alkohol dan heksana menghasilkan selisih yang relatif 
kecil dengan menggunakan metode soxhletasi. Berdasarkan penelitian tersebut kadar minyak yang 
dimiliki Terminalia Catappa Linn mencapai 55,4952 % yield dengan % FFA senilai 3,564-4,96884% 
yang dipengaruhi oleh variabel operasi pelarut, massa biji ketapang, ukuran partikel, dan lamanya 
siklus ekstraksi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ariyani, dkk (2020) menunjukkan 
semakin besar massa sampel semakin baik %yield nya dengan menggunakan pelarut metanol 
(CH3OH). Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian variasi massa buah nipah dengan 6 siklus. 
Hal ini yang mendasari penelitian yang berjudul “Identifikasi Ekstrak Buah Nipah (Nypa Fruticans 
Wurmb) dengan Variasi Massa Menggunakan Pelarut Metanol.” 
 
Manfaat Berwujud (Tangible Benefit) 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu adanya informasi bahan baku biodiesel dari Bahan 
Bakar Nabati (BBN), yang berasal dari tumbuhan Buah Nipah (Nypa Fruticans Wurmb) yang sangat 
jarang dimanfaatkan oleh masyarakat disekitar desa muara jawa. Dari tumbuhan nipah ini diharapkan 





Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode ekstraksi mengunakan sokletasi dengan 
variasi massa sampel dan waktu perendaman sampel apda sokletasi sebanyak 6 siklus. Pada tahapan 
kegiatan, diantarannya: tahap persiapan sampel, ekstraksi, destilasi, esterifikasi transesterifikasi dan 
Analisa hasil sampel. 
 
Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kimia Sekolah Tinggi Teknologi Migas Balikpapan. 
Pengambilan sampel di desa muara jawa kutai kartanegara. 
 
Metodologi 
Diagram alir metodologi yang dilakukan dalam pemecahan masalah dalam penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
Alat dan Bahan 
Alat : Crusher, Screening, Sieve 70 mesh, Labu Leher Tiga,Soklet, Kondensor,Hotplate, Selang, 
Seperangkat Alat Titrasi, Termometer, Kertas Saring, Isolasi penahan panas, Aluminium 
Foil, Botol Kaca, Gelas Ukur, Pipet Tetes, Plastik Wrap,Vaseline, Corong, Beaker Glass, 
Erlenmeyer, Neraca digital. 
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Bahan : Buah Nipah, Metanol, NaOH, Indicator Fenolftaelin, Aquades, Batu Didih, Klorofom, 













Gambar 1. Diagram Alir Metodologi Penelitian 
 
Prosedur Kerja 
1. Persiapan Penelitian 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian adalah preparasi bahan dasar, 
pengeringan buah nipah, penghalusan buah nipah, mengekstraksi sampel dengan menggunakan 
pelarut metanol dengan massa bervariasi yaitu 30, 35, 40, 45, 50 gram dengan ukuran partikel 
random dengan 6 siklus di setiap masing-masing sampel, kemudian menitrasi sampel 
menggunakan pelarut metanol dan yang terakhir yaitu menghitung kadar Free Fatty Acid (FFA) 
meggunakan rumus. 
A. Preparasi Bahan 
Sebelum penelitian dimulai, terlebih dahulu dilakukan preparasi bahan dasar agar 
diperoleh buah nipah yang kering dan tidak tercampur dengan air (basah). Preparasi 
dimulai dengan memisahkan buah nipah dengan cangkang buah nipah, lalu menjemur 
buah nipah dibawah sinar matahari. 
B. Pengeringan Buah Nipah 
Pengeringan buah nipah bertujuan untuk menghilangkan kadar air yang ada di dalam 
buah nipah. Pengeringan dilakukan kurang lebih 4 hari di bawah sinar matahari. 
C. Penghalusan Buah Nipah 
Setelah proses pengeringan, buah nipah selanjutnya dihaluskan menggunakan 
Crusher, setelah di crusher kemudian buah nipah di screening menggunakan sieve dengan 
ukuran 70 mesh agar menghasilkan serbuk yang lebih halus.   
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2. Proses Ekstraksi 
A. Proses Ekstraksi Buah Nipah 
Proses ekstraksi dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 
1. Merangkai alat elektraksi sokletasi yang terdiri dari labu leher tiga, soklet, 
kondensor, termometer, mengoleskan vaseline disetiap sambungan alat berbahan 
kaca, menyambungkan pompa yang dengan menggunakan selang disisi ujung atas 
dan bawah kondesor, kemudian rangkain alat tersebut diletakkan diatas Hotplat yang 
dihubungkan dengan jaringan listrik  
2. Membungkus sampel buah nipah yang telah dihaluskan dan dibungkus dengan 
menggunakan kertas saring dengan diameter kurang dari diameter soklet dan dengan 
berbagai massa yaitu 30 gr, 35 gr, 40 gr, 45 gr, dan 50 gr ditimbang dengan 
menggunakan neraca digital. 
3. Masukan 500 ml metanol kedalam labu leher tiga. 
4. Suhu selama proses ekstraksi berkisar antara ± 65°C-70°C. 
5. Proses ekstraksi dilakukan hingga mencapai keadaan 6 siklus. Setelah proses 
ekstraksi telah mencapai 6 siklus, hotplat dimatikan dan hasil minyak tercampur 
dengan pelarut yang tersisa di keluarkan dan diukur menggunakan gelas ukur untuk 
kemudian dimasukkan kedalam botol, lalu ditutup menggunakan alumunium foil 
agar tidak terjadi penguapan. 
6. Setelah dilakukannya proses ekstraksi, hasil dari ekstraksi kemudian di destilasi 
untuk memisahkan minyak dan pelarut. 
 
B.  Proses Destilasi 
1. Siapkan sampel sebanyak (volume sesuai hasil dari ekstraksi) 
2. Merangkai alat destilasi yang terdiri dari tabung destilasi, kondensor, termometer, 
mengoleskan vaseline disetiap sambungan alat yang berbahan kaca, 
menyambungkan pompa dengan menggunakan selang disisi ujung atas dan bawah 
kondesor, kemudian rangkain alat tersebut diletakkan diatas hotplate yang 
dihubungkan dengan jaringan listrik. 
3. Masukkan sampel kedalam labu destilasi 
4. Kemudian hotplate dinyalakan dan suhu pemanasan berkisar antara 65°C-70°C. 
5. Diamati sampai minyak dan metanol terpisah atau sampai metanol tidak menetes 
lagi. 
Analisis Data 
Perhitungan % Yield 
 
% Yield = 
(𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑙𝑎𝑏𝑢 𝑒𝑟𝑙𝑒𝑛𝑚𝑒𝑦𝑒𝑟 +𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖)−𝑙𝑎𝑏𝑢 𝑒𝑟𝑙𝑒𝑛𝑚𝑒𝑦𝑒𝑟 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙  
𝑥100% 
 
A. Warna  
Identifikasi warna hasil ekstraksi minyak buah nipah dilakukan secara visual. 
 
B. Pengujian pH 
Pengujian pH dilakukan dengan memasukan paper kedalam hasil minyak yang telah 
dipisahkan dengan pelarut, lalu cocokkan warna pH paper dengan warna dan nilai pH standar 
yang ada. 
 
C. % FFA (Free Fatty Acid) 
Asam lemak bebas adalah asam lemak yang terpisahkan dari trigliserida, digliserida, 
monogliserida dan gliserin bebas. Hal ini dapat disebabkan oleh pemanasan dan terdapatnya air 
sehingga terjadi proses hidrolisis. Penentuan asam lemak dapat dipergunakan untuk mengukur 
dan mengetahui jumlah asam lemak bebas dalam suatu bahan atau sampel. Semakin besar angka 
asam maka dapat diartikan kandungan asam lemak bebas dalam sampel semakin tinggi, 
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besarnya asam lemak bebas yang terkandung dalam sampel dapat diakibatkan dari proses 
hidrolisis ataupun karena proses pengolahan yang kurang baik. Selain itu, rendahnya asam 
lemak bebas juga berkaitan dengan kandungan kadar air pada minyak. Jika kadar air dalam 
minyak tinggi maka akan terjadi reaksi hidrolisis yang dapat meningkatkan kadar asam lemak 
bebas begitu pula sebaliknya (Bouta, 2020). 
Analisis FFA ini dilakukan dengan metode titrasi asam basa antara minyak yang 
didalamnya terdapat asam lemak dengan NaOH. Pengujian FFA ini digunakan untuk 
menentukan bilangan asam  minyak nabati sebagai bahan baku biodiesel dan produk biodiesel 
(M. Faizal dkk, 2009). Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada saat titrasi  adalah sebagai 
berikut : 
1. Mengitung gram sampel minyak masing-masing yang akan digunakan dengan 
menggunakan neraca digital sebanyak 3 sample lalu masukkan ke dalam labu erlenmeyer. 
2. Mengencerkan larutan NaOH dengan perhitungan dihasilkan 2,5 ml, untuk mencapai 100 
ml, maka ditambahkan 97,5 ml aquades. 
Rumus pengenceran : N1 x V1 = N2 x V2 
Keterangan : 
 N1 = Normalitas larutan sebelum pengenceran (N)  
 V1 = Volume larutan sebelum pengenceran (ml) 
 N2= Normalitas larutan seudah pengenceran (N) 
 V2 = Volume larutan sesudah pengenceran (ml) 
3. Memanaskan metanol sebagai pengencer hasil minyak distilasi sebanyak 10 ml. 
4. Memasukan metanol sedikit demi sedikit ke dalam Erlenmeyer hingga homogen. 
5. Kemudian tambahkan 5 tetes Indicator Fenolftaelin menggunakan pipet tetes, lalu 
membuka sedikit demi sedikit Valve pada buret, hingga warna pada larutan berubah, lalu 
diamkan selama kurang lebih 30 detik hingga warna tidak berubah lagi, setelah itu lihat 
berapa ml larutan NaOH yang telah tertetesi atau digunakan. 
6. Menghitung persen kadar FFA dengan menggunakan rumus perhitungan. 
Rumus perhitungan Kadar FFA : 
 
% FFA = 
𝑚𝑙 𝑁𝑎𝑂𝐻 𝑥 𝑁  𝑥 𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑀 𝐹𝐹𝐴
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑥 1000
 𝑥 100% 
 
Keterangan : 
 V Titrasi = Volume Titrasi (ml) 








 m sampel = Massa sampel (gr) m 
 
D. Angka Iod 
Semakin tinggi angka iodium menunjukkan semakin tinggi radikal bebas, kontaminasi 
atau semakin banyaknya ikatan rangkap dalam rantai metil ester biodiesel (Anggraini, 2019). 
Pada penentuan bilangan angka iod reagen standar yang digunakan adalah larutan tiosulfat. 
 
Bilangan iod =     








HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Tabel 1. Hasil Identifikasi Karakteristik Buah Nipah 
Sampel (gr) % Yield pH % FFA Massa Jenis (gr/ml) Iod 
30 12,27 6 0,4 1 0,065 
35 13,34 6 0,6 0,67 0,041 
40 12,92 6 0,8 0,75 0,014 
45 10,8 6 1 0,752 0,008 
50 8,84 6 2 0,754 0,008 
Ekstraksi 
Pada tahap ini yang pertama dilakukan adalah menentukan massa sampel dalam jumlah yang 
bervariasi yaitu sampel pertama 30 gram, kedua 35 gram, ketiga 40 gram, keempat 45 gram, dan 
yang kelima 50 gram. Sampel ditimbang dengan massa variasi tersebut dilakukan dengan cara 
berkala, kemudian sampel dimasukkan kedalam kertas saring yang sudah dibentuk menyerupai 
tabung dengan penopang kapas halus dibawahnya 
Setelah sampel dimasukkan kedalam kertas saring, selanjutnya adalah proses ekstraksi dimana 
ekstraksi ini adalah suatu proses pemisahan satu atau beberapa zat yang dapat larut dari satu 
kumpulan atau kesatuannya yang tidak bisa larut dengan bantuan bahan pelarut. Dalam penelitian 
kali ini pelarut yang di gunakan adalah CH3OH (Metanol). Jumlah metanol yang digunakan adalah 
500 ml pada setiap sampelnya, saat proses ekstraksi berlangsung suhunya berkisar ± 65°C-70°C dan 
suhu tidak boleh lewat dari 70°C agar pelarut (metanol) tidak menguap.  
 
Destilasi 
Setelah proses ekstraksi selesai sampel kemudian di destilasi untuk memisahkan antara pelarut 
dan minyak yang dihasilkan dari buah nipah. Sama halnya dengan proses ekstraksi, suhu pada saat 
proses destilasi adalah ± 65°C-70°C. Pada saat proses destilasi perlu diperhatikan sampai pelarut 
tidak menetes lagi, pada saat pelarut tidak menetes lagi itu artinya minyak dan pelarut telah terpisah. 
Minyak buah nipah yang didapatkan setelah proses destilasi atau setelah pelarut dan minyak 
terpisah adalah sampel 30 gram sebanyak 2,6 ml, sampel 35 gram sebanyak 3 ml, sampel 40 gram 
sebanyak 4,8 ml, sampel 45 gram sebanyak 6,76 ml dan sampel 50 gram sebanyak 5 ml. Setelah 
proses ekstraksi dan destilasi selesai, minyak buah nipah yang didapatkan dari hasil destilasi 
kemudian diidentifikasi karakteristiknya. Dalam identifikasi karakteristik buah nipah diantaranya 
dilakukan pengujian pH, % Yield, % FFA, angka iod, dan berat jenis. Dari ke 5 sampel yang 
diidentifikasi, hasil pengujian angka pH untuk ke 5 sampel menunjukkan angka 6; warna minyak 
buah nipah kuning pucat dan berbau harum setelah di destilasi. Kemudian % Yield minyak buah 
nipah rata-rata 11,634, % FFA minyak buah nipah rata-rata 0,8, angka iod buah nipah rata – rata 
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Massa terhadap % Yield 
Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa % Yield dari sampel 30 gram mengalami kenaikan pada 
sampel 35 gram dan mengalami penurunan pada sampel 40, 45, dan 50 gram. Dapat disimpulkan 




Gambar 3. Grafik Perbandingan Massa terhadap % FFA 
 
Berdasarkan Badan Standardisasi Nasional (BSN) mengenai angka asam yang terkandung 
dalam biodiesel memiliki batasan maksimum 0,5 % jika sampel yang memiliki angka di atas 
maksimum tersebut maka akan menyebabkan korosif dan dapat menimbulkan kerak pada injektor 
mesin diesel. Dari Gambar 3 dapat disimpulkan bahwa dari ke 5 sampel hanya sampel 30 gram yang 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil pada ekstraksi buah nipah, dihasilkan 
minyak dengan warna kuning bening dan berbau harum, Pada perhitungan % Yield didapatkan hasil 
yang optimal terdapat pada sampel 35 gram dan % Yield yang paling rendah terdapat pada sample 
50 gram. Hasil penentuan pH setelah ekstraksi, dari ke 5 sampel menunjukkan angka 6 yang artinya 
termasuk kedalam golongan asam, dan % FFA di dapat bahwa semakin tinggi, maka kualitas minyak 
akan semakin rendah, dan sebaliknya semakin rendah nilai % FFA maka kualitas minyak akan 
semakin baik. Dan kualitas % FFA paling baik terjadi di sample 30 gram yang mencapai 0,4 % dan 
yang paling buruk terjadi di sample 50 gram yang mencapai 2 %. Dalam penentuan angka iod di 
dapatkan hasil dari sampel 30 gram yaitu mencapai 0,065, sampel 35 gram mencapai 0,041, sampel 
40 gram mencapai 0,014, sampel 45 gram mencapai 0,008 dan sampel 50 gram mencapai 0,022. 
Hasil perhitungan massa jenis, massa jenis tertinggi terdapat pada sampel 30 gram yaitu mencapai 1 
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